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Abstract: This study aims to explore and develop effective English language teaching strategies for pharmacy 
students through an interdisciplinary approach. In the context of globalization and advancements in health 
technology, the ability to communicate in English is crucial for pharmacy professionals. The research 
methodology employed combines both qualitative and quantitative approaches. Data were collected through in-
depth interviews, surveys, and observations at several higher education institutions offering pharmacy 
programs. The findings indicate that integrating pharmacy content with English language teaching can enhance 
students' understanding of medical terminology and their ability to communicate professionally. Effective 
strategies include the use of case-based learning materials, clinical simulations, and collaboration with 
faculties of pharmacy and language. Additionally, the use of digital technology, such as learning apps and 
online platforms, was found to enrich the students' learning experience. The study concludes that an 
interdisciplinary approach in teaching English to pharmacy students not only improves language competence 
but also prepares them for future professional challenges. Recommendations for the implementation of these 
strategies in higher education settings are provided in this study. 
 
Keywords: English Language Learning, Pharmacy Students, Interdisciplinary Approach, Medical Terminology, 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan strategi pembelajaran Bahasa 
Inggris yang efektif bagi mahasiswa farmasi melalui pendekatan interdisipliner. Dalam konteks globalisasi dan 
kemajuan teknologi kesehatan, kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris menjadi sangat penting bagi 
profesional farmasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, survei, dan observasi di beberapa institusi 
pendidikan tinggi farmasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi konten farmasi dengan pembelajaran 
bahasa Inggris dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap terminologi medis dan kemampuan 
berkomunikasi profesional. Strategi yang efektif termasuk penggunaan bahan ajar berbasis kasus, simulasi 
klinis, dan kolaborasi dengan fakultas farmasi dan bahasa. Selain itu, penggunaan teknologi digital seperti 
aplikasi pembelajaran dan platform online juga ditemukan dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran Bahasa Inggris untuk 
mahasiswa farmasi tidak hanya meningkatkan kompetensi bahasa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 
tantangan profesional di masa depan. Rekomendasi untuk implementasi strategi ini di lingkungan pendidikan 
tinggi disertakan dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Mahasiswa Farmasi, Pendekatan Interdisipliner, Terminologi Medis, 
Simulasi Klinis. 
 
 
  



LATAR BELAKANG 

Globalisasi dan kemajuan teknologi kesehatan telah menekankan pentingnya 

komunikasi dalam bahasa Inggris bagi profesional farmasi. Sebagai bahasa internasional, 

Inggris menjadi bahasa utama dalam publikasi ilmiah, kolaborasi antarnegara, dan 

perkembangan teknologi farmasi. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa Inggris yang baik 

sangat diperlukan oleh mahasiswa farmasi untuk menghadapi tantangan profesional di masa 

depan. 

Kemampuan berbahasa Inggris yang baik memungkinkan mahasiswa farmasi untuk 

mengakses literatur ilmiah terbaru, berkomunikasi dengan rekan sejawat di seluruh dunia, 

dan mengikuti perkembangan teknologi serta prosedur medis yang inovatif. Dalam konteks 

pendidikan, pentingnya pembelajaran bahasa Inggris telah diakui oleh banyak institusi 

pendidikan tinggi yang menawarkan program studi farmasi. 

Namun, pembelajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa farmasi menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya integrasi antara konten farmasi 

dengan pembelajaran bahasa Inggris. Banyak program pendidikan yang masih mengajarkan 

bahasa Inggris secara terpisah dari konteks profesional yang relevan, sehingga mahasiswa 

kesulitan mengaplikasikan keterampilan bahasa yang mereka pelajari dalam situasi nyata. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

interdisipliner, yaitu mengintegrasikan konten farmasi ke dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Pendekatan ini dapat membantu mahasiswa memahami terminologi medis dan farmasi dalam 

konteks yang lebih relevan dan praktis. Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa karena mereka melihat keterkaitan langsung antara pembelajaran 

bahasa Inggris dan profesi yang akan mereka geluti. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi metode pembelajaran 

bahasa Inggris yang efektif bagi mahasiswa non-bahasa Inggris. Misalnya, penelitian oleh 

Chen et al. (2020) menunjukkan bahwa integrasi konten spesifik bidang studi ke dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan bahasa 

mahasiswa. Namun, penelitian khusus yang berfokus pada mahasiswa farmasi masih terbatas. 

Meski ada penelitian terkait, masih terdapat celah dalam literatur yang perlu diisi. 

Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada mahasiswa teknik atau 

kedokteran, dan sedikit yang membahas tentang mahasiswa farmasi. Selain itu, belum banyak 

studi yang secara eksplisit mengkaji efektivitas pendekatan interdisipliner dalam 

pembelajaran bahasa Inggris untuk mahasiswa farmasi. 
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran bahasa Inggris yang relevan dan efektif bagi mahasiswa farmasi. 

Dengan meningkatnya globalisasi dan kompleksitas dalam bidang farmasi, kemampuan 

komunikasi dalam bahasa Inggris menjadi semakin penting. Oleh karena itu, penelitian ini 

sangat relevan untuk mengatasi tantangan pendidikan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa 

farmasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi strategi 

pembelajaran bahasa Inggris yang terintegrasi dengan konten farmasi. Strategi ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang terminologi medis, kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris, dan kesiapan mereka menghadapi tantangan profesional 

di masa depan. 

Strategi pembelajaran yang diusulkan melibatkan penggunaan materi pembelajaran 

berbasis kasus, simulasi klinis, dan kolaborasi antar fakultas. Misalnya, mahasiswa farmasi 

dapat dilibatkan dalam simulasi klinis yang menekankan penggunaan bahasa Inggris dalam 

situasi medis, sehingga mereka dapat mengasah keterampilan berbahasa dan memahami 

konteks profesional. 

Selain itu, teknologi digital seperti aplikasi pembelajaran dan platform online juga 

akan diintegrasikan dalam strategi pembelajaran. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi mahasiswa, serta 

memfasilitasi akses ke sumber belajar yang lebih luas. 

Kolaborasi antara fakultas farmasi dan fakultas bahasa sangat penting dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran ini. Melalui kolaborasi ini, konten pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks profesional mahasiswa farmasi, serta memastikan 

bahwa pembelajaran bahasa Inggris tetap relevan dan aplikatif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pendidikan 

farmasi. Dengan mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris dan konten farmasi, 

mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan profesional, memiliki keterampilan 

komunikasi yang lebih baik, dan meningkatkan akses ke literatur ilmiah global. 

Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup pengembangan kurikulum yang lebih 

interdisipliner, pelatihan bagi dosen dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran baru, 

serta penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi teoritis tetapi juga praktis bagi pendidikan tinggi. 

Keberhasilan penelitian ini diharapkan dapat mendorong penelitian lebih lanjut dan 

penerapan pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran bahasa Inggris di bidang-bidang 



studi lainnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi model bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif di berbagai disiplin ilmu. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berusaha untuk menjawab tantangan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa farmasi melalui pendekatan interdisipliner. 

Dengan mengintegrasikan konten farmasi ke dalam pembelajaran bahasa Inggris, diharapkan 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan bahasa yang relevan dan aplikatif, serta siap 

menghadapi tantangan profesional di masa depan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran bahasa Inggris telah banyak dibahas 

dalam literatur, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Pendekatan ini menekankan 

integrasi konten spesifik dari berbagai disiplin ilmu dengan pembelajaran bahasa untuk 

meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran. Salah satu teori utama yang mendasari 

pendekatan ini adalah teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan bahwa belajar 

adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 

dan konteks mereka sendiri (Vygotsky, 1978). 

Dalam konteks pendidikan farmasi, integrasi konten farmasi dengan pembelajaran 

bahasa Inggris menjadi sangat penting karena kebutuhan untuk memahami terminologi medis 

dan ilmiah yang kompleks. Menurut penelitian oleh Chen et al. (2020), integrasi konten 

spesifik bidang studi ke dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan bahasa mahasiswa. Mereka menemukan bahwa mahasiswa yang belajar 

bahasa Inggris melalui konten yang relevan dengan studi mereka menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan bahasa dan pemahaman konten. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Martinez et al. (2019) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis kasus dapat meningkatkan keterampilan bahasa dan pemahaman 

konten di antara mahasiswa non-bahasa Inggris. Mereka menemukan bahwa mahasiswa yang 

terlibat dalam pembelajaran berbasis kasus lebih mampu mengaplikasikan keterampilan 

bahasa mereka dalam situasi nyata dan menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konten bidang studi mereka. 

Sebuah studi oleh Liu dan Zhao (2021) meneliti efektivitas penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk mahasiswa farmasi. Mereka menemukan 

bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran dan platform online dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan mahasiswa, serta memberikan akses ke sumber belajar yang lebih 
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luas. Penelitian ini menyoroti pentingnya menggabungkan teknologi digital dalam strategi 

pembelajaran untuk membuatnya lebih interaktif dan menarik. 

Dalam studi yang lebih baru, Kim dan Park (2022) mengeksplorasi kolaborasi antara 

fakultas bahasa dan fakultas farmasi dalam mengembangkan kurikulum yang interdisipliner. 

Mereka menemukan bahwa kolaborasi ini menghasilkan kurikulum yang lebih relevan dan 

aplikatif bagi mahasiswa, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan komunikasi 

dalam bahasa Inggris dan pemahaman konten farmasi. Penelitian ini menekankan pentingnya 

kerja sama antar fakultas dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, penelitian oleh Johnson et al. (2023) menunjukkan bahwa simulasi klinis 

dapat menjadi metode yang efektif untuk mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan konten farmasi. Mereka menemukan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam simulasi 

klinis menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan komunikasi dalam bahasa 

Inggris dan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan farmasi dalam situasi klinis. 

Kajian literatur ini juga mencakup penelitian oleh Davis dan Smith (2020) yang 

menekankan pentingnya kontekstualisasi dalam pembelajaran bahasa. Mereka menemukan 

bahwa pembelajaran bahasa yang dikontekstualisasikan dalam bidang studi tertentu dapat 

meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran. Dalam konteks pendidikan farmasi, ini 

berarti bahwa pembelajaran bahasa Inggris harus disesuaikan dengan konteks medis dan 

farmasi untuk memberikan manfaat maksimal bagi mahasiswa. 

Penelitian oleh Gupta (2021) menyoroti pentingnya pemahaman budaya dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Dia menemukan bahwa integrasi aspek budaya dalam 

pembelajaran bahasa dapat membantu mahasiswa memahami konteks komunikasi yang lebih 

luas, yang sangat penting dalam bidang farmasi yang sering berinteraksi dengan pasien dan 

profesional dari berbagai latar belakang budaya. 

Dalam studi lain, Brown dan Thompson (2022) mengeksplorasi penggunaan metode 

pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan farmasi. Mereka menemukan bahwa kolaborasi 

antar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan pemahaman konten. Metode ini juga dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan kerja tim yang penting dalam profesi farmasi. 

Penelitian oleh Wilson (2019) meneliti efek dari pembelajaran berbasis proyek pada 

keterampilan bahasa dan pemahaman konten di kalangan mahasiswa farmasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan keterampilan bahasa dan pengetahuan 

farmasi dalam proyek nyata. 



Studi oleh Harris dan Lee (2020) menyoroti pentingnya penilaian formatif dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Mereka menemukan bahwa penilaian formatif yang dilakukan 

secara teratur dapat memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi mahasiswa, membantu 

mereka mengidentifikasi kelemahan dan memperbaiki keterampilan bahasa mereka secara 

bertahap. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian oleh Anderson (2021) menekankan 

pentingnya pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa. Dia menemukan bahwa 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang hanya 

berfokus pada aspek kognitif. 

Kajian teoritis ini menunjukkan bahwa integrasi konten farmasi dengan pembelajaran 

bahasa Inggris melalui pendekatan interdisipliner dapat memberikan banyak manfaat bagi 

mahasiswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga 

membantu mahasiswa memahami dan mengaplikasikan pengetahuan farmasi dalam konteks 

profesional yang relevan. Penelitian ini akan mengembangkan dan menguji strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan temuan-temuan ini untuk memberikan pendidikan yang 

lebih efektif dan aplikatif bagi mahasiswa farmasi. 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental untuk 

menguji efektivitas strategi pembelajaran bahasa Inggris berbasis interdisipliner. Desain 

penelitian yang diterapkan adalah desain eksperimental dengan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen akan menerima intervensi berupa strategi 

pembelajaran bahasa Inggris yang mengintegrasikan konten farmasi, sementara kelompok 

kontrol akan menerima pembelajaran bahasa Inggris konvensional. Tujuan dari desain ini 

adalah untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan dan Sastra 

Inggris di Universitas Negeri Medan. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Sebanyak 60 mahasiswa dipilih untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari 30 mahasiswa. Kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol dipilih secara acak untuk memastikan keadilan dan mengurangi bias dalam 

hasil penelitian. 

Data dikumpulkan melalui dua instrumen utama: tes keterampilan bahasa Inggris dan 

kuesioner. Tes keterampilan bahasa Inggris dirancang untuk mengukur kemampuan 

mahasiswa dalam mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, serta pemahaman 

terminologi farmasi dalam bahasa Inggris. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Validitas 

instrumen diuji melalui uji validitas isi dan konstruk, yang menunjukkan nilai validitas yang 

tinggi. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Alpha Cronbach, dengan hasil yang 

menunjukkan nilai reliabilitas yang baik. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil kemampuan bahasa Inggris dan 

persepsi mahasiswa. Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk menguji 

perbedaan rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selain itu, analisis 

regresi digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh intervensi terhadap hasil belajar 

mahasiswa. 

Model penelitian ini didasarkan pada teori pembelajaran interdisipliner yang 

mengintegrasikan konten farmasi dengan pembelajaran bahasa Inggris. Model ini menguji 

pengaruh variabel intervensi terhadap keterampilan bahasa Inggris mahasiswa. Hasil dari 

analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai efektivitas 

strategi pembelajaran interdisipliner dan memberikan rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan bahasa Inggris di tingkat universitas. 

Analisis data dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan keakuratan dan kevalidan 

hasil penelitian. Setelah pengumpulan data, langkah pertama adalah melakukan uji normalitas 

untuk memeriksa distribusi data. Jika data terdistribusi normal, uji-t independen digunakan 

untuk membandingkan rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Namun, 

jika data tidak terdistribusi normal, uji non-parametrik seperti uji Mann-Whitney digunakan 

sebagai alternatif. 

Selanjutnya, regresi linier sederhana dilakukan untuk menentukan pengaruh intervensi 

terhadap hasil belajar mahasiswa, dengan variabel independen adalah metode pembelajaran 

yang diterapkan dan variabel dependen adalah skor tes bahasa Inggris. Analisis regresi ini 

menghasilkan koefisien regresi yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 

intervensi terhadap variabel hasil. 



Selain itu, analisis korelasi juga dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara 

keterampilan bahasa Inggris dan pemahaman terminologi farmasi. Ini dilakukan untuk 

menentukan apakah kemajuan dalam keterampilan bahasa Inggris berkorelasi dengan 

peningkatan pemahaman terminologi farmasi, yang memberikan informasi tambahan tentang 

efektivitas intervensi dalam meningkatkan kedua aspek tersebut. 

Data yang diperoleh diinterpretasikan dengan cermat untuk menyimpulkan temuan 

penelitian. Hasil yang signifikan dibahas secara mendalam, sementara temuan yang kurang 

signifikan dikaji lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhinya. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini dijelaskan secara rinci, termasuk 

rekomendasi untuk pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Inggris yang lebih efektif 

di lingkungan pendidikan farmasi. 

Kesimpulan dari analisis data disusun dengan jelas dan mengikuti tujuan penelitian. 

Temuan dibandingkan dengan literatur yang relevan untuk menyoroti kontribusi penelitian ini 

terhadap pemahaman kita tentang pembelajaran bahasa Inggris dalam konteks farmasi. 

Terakhir, saran untuk penelitian lanjutan diajukan berdasarkan temuan yang diperoleh dan 

kendala yang mungkin ditemui selama proses penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bahasa Inggris yang 

menerapkan pendekatan interdisipliner memberikan dampak positif pada mahasiswa program 

studi farmasi di Universitas Negeri Medan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

survei dan observasi terhadap mahasiswa selama satu semester akademik. Rentang waktu 

penelitian adalah dari bulan April 2024 hingga Mei 2024, dan lokasi penelitian adalah 

kampus Universitas Negeri Medan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t independen untuk membandingkan 

rata-rata skor tes bahasa Inggris antara kelompok yang menerapkan strategi pembelajaran 

interdisipliner dan kelompok kontrol yang tidak menerapkan strategi tersebut. Hasil analisis 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam pencapaian skor tes bahasa Inggris 

antara kedua kelompok, dengan nilai signifikansi (p < 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran interdisipliner berpengaruh secara positif terhadap 

kemampuan bahasa Inggris mahasiswa farmasi. 

Selain itu, analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara kemajuan 

dalam keterampilan bahasa Inggris dan pemahaman terminologi farmasi. Hasil ini 
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mendukung asumsi bahwa peningkatan kemampuan bahasa Inggris dapat berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik terhadap istilah-istilah farmasi. 

Implikasi hasil penelitian ini secara teoritis menggarisbawahi pentingnya integrasi 

pembelajaran bahasa Inggris dalam kurikulum pendidikan farmasi untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan pemahaman materi. Secara praktis, temuan ini memberikan 

dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam konteks 

pendidikan farmasi. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menyoroti 

manfaat pendekatan interdisipliner dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mahasiswa di berbagai bidang studi. Implikasi ini memperkuat relevansi strategi 

pembelajaran interdisipliner dalam konteks pendidikan tinggi saat ini. 

Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini menyediakan dukungan empiris untuk 

keberhasilan implementasi strategi pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis interdisipliner 

dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa farmasi. Implikasi teoritis dan praktis dari 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum yang lebih inklusif dan 

berorientasi pada hasil dalam pendidikan farmasi di masa mendatang. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran dosen dalam 

mengintegrasikan pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran. Dosen dapat berperan 

sebagai fasilitator yang mendukung pengembangan keterampilan bahasa Inggris mahasiswa 

farmasi melalui penggunaan metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan konteks 

farmasi. 

Pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran interdisipliner dapat menjadi langkah awal dalam 

menyiapkan mahasiswa farmasi untuk menghadapi tantangan global dalam bidang kesehatan. 

Dengan kemampuan bahasa Inggris yang baik, mahasiswa farmasi akan lebih siap untuk 

berpartisipasi dalam forum internasional, memperluas jaringan profesional, dan mengakses 

sumber daya ilmiah yang lebih luas. 

Namun demikian, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Salah satunya adalah keterbatasan dalam generalisasi hasil karena penelitian dilakukan hanya 

pada satu institusi pendidikan tinggi di daerah tertentu. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

dengan cakupan yang lebih luas dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas strategi pembelajaran bahasa Inggris untuk mahasiswa farmasi. 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan sampel yang 

lebih besar dan variasi institusi pendidikan tinggi untuk memperluas generalisasi hasil. Selain 



itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 

keberhasilan implementasi strategi pembelajaran interdisipliner, seperti motivasi mahasiswa, 

dukungan institusi, dan karakteristik dosen. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam 

pemahaman tentang pentingnya integrasi pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran 

bahasa Inggris bagi mahasiswa farmasi. Melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat, 

diharapkan mahasiswa farmasi dapat memperoleh keterampilan bahasa Inggris yang 

memadai untuk sukses dalam karir profesional mereka dan berkontribusi pada pengembangan 

ilmu farmasi secara global. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan strategi 

pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa farmasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa farmasi. Integrasi materi bahasa Inggris 

dengan konten farmasi dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa serta 

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi farmasi. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan dosen dalam 

menerapkan strategi pembelajaran interdisipliner sangatlah penting. Dosen perlu dilengkapi 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam merancang dan 

mengimplementasikan metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan konteks farmasi. 

Sebagai saran untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian ini menyarankan perlunya 

pelatihan dan workshop bagi dosen agar mereka dapat meningkatkan kompetensi mereka 

dalam menerapkan pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu, 

institusi pendidikan tinggi juga perlu memberikan dukungan yang memadai dalam hal 

sumber daya dan infrastruktur untuk mendukung implementasi strategi pembelajaran yang 

efektif. 

Kesimpulannya, penerapan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis 

interdisipliner dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan keterampilan 

bahasa Inggris mahasiswa farmasi. Dengan dukungan yang memadai dari dosen dan institusi 

pendidikan tinggi, diharapkan mahasiswa farmasi dapat memperoleh keterampilan bahasa 

Inggris yang memadai untuk sukses dalam karir profesional mereka di bidang farmasi yang 

semakin global. 
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